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LIA LESTARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan pendekatan multi
representasi terhadap kemampuan kognitif siswa. Pendlitian dilakukan di SMAN
1 Natar untuk siswakelas X1 tahun pelgjaran 2015/2016, ini merupakan studi
eksperimen dengan desain pretes-postes kelompok equivalen. Sampel dalam
penelitian ini adalah siswa kelas X1 IPA; sebagai kelas kontrol dan X 1PAs
sebagai kelas eksperimen yang dipilih dengan teknik Purposive sampling. Data
kuantitatif berupa kemampuan kognitif siswa, diperoleh dari pretes dan postes
yang dianalisis menggunakan Uji U dan Uji-t padataraf kepercayaan 5%. Data
kualitatif berupatanggapan siswaterhadap pendekatan multi representasi

diperoleh dari angket dan dianalisis secara deskriptif.



Lia Lestari
Hasil penelitian yang didapatkan, bahwa rata-rata N-gain siswa kelas eksperimen
lebih tinggi (42,03%) dan berbeda signifikan dengan kelas kontrol (19,76%).
Hasil uji Mann-whitney U pada pretes p o,917) < (0,0s0). Hasil postes menggunakan
uji Mann-Whiney U p(o,000) < (0,0s0). Nilai N-gain pretes-postes hasil uji t1 5,738 > t;
(1,663 0an toao200) >t (1,663 Hasil analisis rata-rata nilai N-gain setiap indikator
soal pada kelas eksperimen juga mengalami perbedaan yang signifikan pada
indikator soal C1 nilai p (0,000) < (0,050), indikator soal C2 t1 (2530) > tt (1663 dan to
3.412) > tr (1.663) , Sertaindikator soal C4 p (0,001)<zt (0,050)- Selainitu, siswajuga
memberikan tanggapan positif, bahwa penerapan penggunaan pendekatan multi
representasi memudahkan siswa dalam berinteraksi dengan teman (88,09%).
Sebagian besar siswa (83,33%) menyatakan lebih mudah memahami materi yang
dipelgari melalui pendekatan multi representasi dan (92,86%) siswa menyatakan
lebih mudah mengerjakan soal-soa seteal ah belgjar menggunakan pendekatan
multi representasi. Dengan demikian, penggunaan pendekatan multi representas

dalam pembel gjaran berpengaruh terhadap peningkatan hasil kognitif siswa.

Kata kunci : kognitif , multi representasi, sistem ekskresi
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BAB |. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendekatan pembel gjaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut
pandang terhadap proses pembelgjaran, yang merujuk pada pandangan tentang
terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya
mewadahi, menginspirasi, menguatkan, dan melatari metode pembel gjaran

dengan cakupan teoritis tertentu (Suryani, 2012: 5).

Untuk meningkatkan hasil belgjar siswa maka diperlukan pendekatan yang
efektif, semakin banyak dan bervariasi pendekatan yang digunakan dalam
menjelaskan suatu konsep atau materi, tentu akan menghasilkan kualitas yang
baik dalam pembel gjarannya. Pendekatan yang digunakan untuk menjelaskan
suatu konsep atau materi tertentu, melalui pendekatan multi representasi.
Dengan pendekatan diharapkan dapat meningkatkan kegiatan pembel gjaran

berjalan dengan lancar dan hasil belgjar siswa diharapkan dapat meningkat.

Proses pembelgjaran biologi seharusnya dilaksanakan dengan baik mengingat
pentingnya mata pelgjaran biologi. Namun faktanya, siswa merasa kesulitan
mempelgjari mata pelgjaran biologi, dikarenakan kesulitan mengaplikasikan
konsep dasar biologi dan memperagakan pemikiran nyata mereka. Mereka

juga kurang dapat mengerti tentang biologi jika hanya dari membaca sgja.



K ebanyakan guru kurang perduli bagaimana cara siswabelgjar di dalam
kelasnya dan hanya sekedar memenuhi tugasnya menyampaikan materi.
Padahal aktivitas pembelgjaran sangat mempengaruhi penyerapan informasi

dan hasil belgarnya.

Representasi adalah sebagai gambaran mental yang merupakan proses belgar
yang dapat dipahami dari pengembangan mental yang ada dalam diri
seseorang. Proses akan terjadi pada saat berpikir dengan adanya informasi
yang datang dari diri sendiri maupun dari orang lain. Informasi tersebut diolah
dalam pikiran, sehingga terjadi pembentukan pengertian yang merupakan
representas internal, dan tercermin dalam wujud representasi eksternal yaitu
berupa: kata-kata, gambar, grafik, tabel, ssimbol, dll. Jadi representasi
merupakan komponen proses yang berkaitan dengan perkembangan kognitif

siswa (Hutagaol, 2013: 1).

Multi representasi adalah penggunaan dua atau |ebih representasi untuk
menggambarkan suatu sistem atau proses nyata. Multi representasi dapat
menggambarkan aspek yang berbeda dari suatu keadaan nyata atau
menggambarkan aspek yang sama dengan cara yang berbeda (Meij; dalam

Widianingtyas, Siswoyo dan Bakri, 2015: 2).

Kemampuan kognitif siswa dalam penelitian ini diukur dari hasil belgjar
kognitifnya. Untuk menilai baik tidaknya kualitas suatu pembel gjaran, dapat
dilihat dari pendekatan yang digunakan. Semakin banyak dan bervariasi
pendekatan yang digunakan dalam menjelaskan suatu konsep atau materi,

tentu akan semakin baik kualitas pembel g arannya.Begitupun sebaliknya.



pendekatan pembelgjaran ini berkaitan dengan pemilihan pendekatan yang
digunakan untuk menjelaskan suatu konsep atau materi tertentu. Pemilihan
pendekatan pembel gjaran yang tepat sangat menentukan keberhasilan
pembelgjaran itu sendiri. Salah satu strategi pembelgaran yang sangat baik
untuk diterapkan dalam pembelgjaran biologi adalah pembelgjaran berbasis
multi representasi. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui pengaruh kognitif siswa sains menggunakan

pendekatan pembel gjaran multi representasi pada materi sistem ekskresi.

Hasil observasi dan wawancara pada guru bidang studi biologi yang dilakukan
di SMA Negeri 1 Natar diperoleh hasil bahwapembelgjaran biologi di sekolah
ini masih rendah, khususnya pada materi pokok sistem ekskresi pada manusia.
Hal ini diduga karena guru belum menggunakan pendekatan pembelgjaran
yang cocok dengan karakteristik materi pokok sistem ekskresi pada manusia.
Selamaini guru hanya menggunakan metode diskusi. Guru belum pernah
menggunakan pendekatan representasi pada mata pelgjaran biologi.
Kelemahan metode diskusi  yaitu membutuhkan waktu yang cukup banyak
dan siswamengalami kesulitan dalam menyimpulkan masalah. Kondis ini akan
berpengaruh terhadap penguasaan materi oleh siswa. Hal ini dapat dilihat dari
nila rata-rata s swapada Tahun Pelgaran 2014/2015 hasi| nilai rata-rata ulangan
harian untuk materi sistem ekskres kelas X1 yaitu 68, nilai ini masih di bawah

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 74.

Pendekatan pembelgjaran multi representasi merupakan pendekatan

pembelgjaran yang menyajikan informasi dalam berbagai bentuk sehingga
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memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami materi pembelgjaran
dalam bentuk representasi yang berbeda. Suatu analisis konseptual tentang
fungsi dari pembelagjaran Multiple Representations, “Multi representasi
memiliki tigafungs utamayaitu sebagai pelengkap, pembatas interprestasi,
dan membangun pemahaman: (1) multi representasi digunakan untuk
memberikan representasi yang berisi informasi pel engkap atau membantu
melengkapi proses kognitif, (2) satu representasi digunakan untuk membatasi
kemungkinan kesalahan menginterprestasi dalam menggunakan representasi
yang lain, dan (3) multi representasi dapat digunakan untuk mendorong
peserta didik mem-bangun pemahaman terhadap situasi secara mendalam”

(Ainsworth dan Anderson,dalam Irwandani, 2015: 2).

Hasil penelitian (Widianingtyas, Siswoyo dan Bakri, 2015: 6) yang
dilaksanakan di SMAN 7 Bekas dengan subjek penelitian siswakelas X MIA
Tahun Pelgjaran 2014/2015 menyimpulkan bahwa pendekatan multi
representasi memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan kognitif yang
diukur berdasarkan hasil belgjar siswa serta dapat meningkatkan aktivitas guru

dan siswa dalam proses pembel gjaran.

Dari observas di atas, diharapkan pendekatan multi representasi dapat
meningkatkan hasil belgar (aspek kognitif) siswa. Sehubungan dengan itu,
maka dilakukan penelitian dengan judul " Penerapan Pendekatan Multi
Representasi terhadap Kemampuan Kognitif Siswa pada Materi Ekskresi

(Studi pada Siswa Kelas X1 SMA Negeri 1 Natar TP 2015/2016)”



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masal ah, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah:

1

Apakah ada perbedaan nilai kognitif siswa dengan penerapan pendekatan
multi representasi pada siswakelas X1 SMA Negeri 1 Natar TP
2015/2016 pada materi sistem ekskresi?

Bagai mana tanggapan siswa terhadap pendekatan multi representasi pada
siswakelas X1 SMA Negeri 1 Natar TP 2015/2016 pada materi sistem

ekskresi?

C. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1

Mengetahui perbedaan nilai kognitif siswa dengan penerapan pendekatan
multi representasi pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Natar tahun
pelgjaran 2015/2016 semester genap pada materi sistem ekskresi.
Mengetahui tanggapan siswaterhadap pendekatan multi representas pada

sswakeas XI SMA Negeri 1 Natar TP 2015/2016 pada materi Sstem ekskres.

D. Manfaat Penditian

Setelah dilakukan pendlitian ini diharapkan bermanfaat sebagai berikut:

1

2.

Bagi siswa, dapat meningkatkan kognitif siswa.
Bagi guru, untuk menambah wawasan mengenai strategi yang digunakan
dalam menjelaskan suatu konsep atau materi agar semakin baik kualitas

pembel g arannya.
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3. Bagi kepala sekolah, sebagai masukan dalam upaya meningkatkan kualitas
pembel g aran.
4. Bagi pendliti, dapat menjadi sarana bagi pengembangan diri, menambah
pengetahuan terkait dengan penelitian penerapan pendekatan multi

representasi.

E. RuangLingkup Pendlitian

Untuk memperoleh kesamaan pendapat dan menghindari penafsiran yang

berbeda tentang penelitian ini, maka ruang lingkup penelitian ini adalah:

1. Subjek penelitian adalah siswa kelas X1 IPA 2 dan kelas X1 IPA 5 SMA
Negeri 1 Natar semester genap tahun pelajaran 2015/2016.

2. Hasil belgar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil tes siswa
dengan memberikan pretes postes dengan 25 soa yang terdiri dari 20 soal
pilihan jamak dan 5 soal essay dengan materi pokok sistem ekskresi kelas
X1 (KD. 3.5) berdasarkan taksonomi Bloom pada aspek kognitif mata
pelgaran biologi pada materi sitem ekskresi. Indikator pendekatan multi
representasi menggunakan taksonomi Bloom ranah kognitif yaitu,
mengingat (C1, remember), mengerti (C2, understand), memakai (C3,
apply), menganalisis (C4, analyze), menilai (C5,evaluate) dan mencipta
(C6, create) Anderson dan Karthwohl (dalam Widianingtyas, 2015: 2).

3. Pendekatan multi representasi merupakan pendekatan pembelgjaran yang
mempresentasi ulang konsep yang sama dalam beberapa format yang
berbeda-beda. Representasi itu sendiri yaitu suatu yang dapat disimbolkan

atau simbol pada suatu objek ataupun proses. Dalam biologi representasi



dapat berupa gambar dan video. Dengan menggunakan multi representas
maka kita dapat menggjar dengan menggunakan pendekatan lebih dari satu.
. Materi pokok dalam penelitian ini adalah materi sistem ekskresi pada
kompetensi dasar (KD) 3.5 “Menjelaskan keterkaitan antara struktur,
fungsi, dan proses serta kelainan/penyakit yang dapat terjadi pada sistem

ekskresi pada manusia dan hewan (misalnya padaikan dan serangga)”.



BAB Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pendekatan Multi Representasi

Pendekatan pembelgaran addah suatu upaya menghampiri makna
pembelgaran melalui suatu carapandang dan pandangan tertentu; atau, aplikas
suatu cara pandang dan pandangan tertentu ddam memahami makna

pembe garan (Anonim, 2012:190).

Pendekatan pembel g aran ada ah konsep dasar yang mewadahi, menginspiras,
menguatkan, dan melatari metode pembel g aran dengan cakupan teoritis tertentu

(Zubaedi, 2012:186).

Pendekatan merupakan titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses
pembel g aran. Pendekatan bermakna pandangan tentang terjadinya suatu proses

yang masih umum (Sutirman, 2013:21).

Kamus besar bahasa indonesia mengartikan multi sebagai banyak; lebih dari
satu; lebih daru dua. Kamus besar bahasaindonesia mengartikan representas
sebagal perbuatan mewakili; keadaan diwakili; apayang diwakili; perwakilan.
Menurut Prain dan Waldrip (Putri dalam Widianingtyas, Siswoyo dan Bakri,
2015: 2) multi representasi berarti merepresentas ulang konsep yang sama

dengan format yang berbeda, termasuk verbal, gambar, grafik dan matematik.



Menurut Tytler (dalam Widianingtyas, Sisvoyo dan Bakri, 2015: 2). Daam
pembelgaran sains, multi representas mengacu pada pembel g aran sains yang
menggambarkan suatu konsep dan proses yang samadaam format yang

berbeda, termasuk format verbd, grafik dan format numerik.

Representas dapat dikategorikan ke dalam dua kelompok, yaitu representas
interna dan eksterna. Representas interna didefisinikan sebagal konfiguras
kognitif individu yang diduga berasal dari perilaku manusiayang
menggambarkan beberapa aspek dari proses fisk dan pemecahan masalah. Diss
lain, representasi eksternd dapat digambarkan sebagal situas fisk yang
terstruktur yang dapat dilihat dengan mewujudkan ide-ide fisk (daam Sunyono,

2012: 16).

Representas konsep-konsep dalam sains yang memang merupakan konsep
ilmiah, secarainheren melibatkan multimodal, yaitu melibatkan kombinasi lebih
dari satu modus representasi. Dengan demikian, keberhasilan pembelgjaran sains
meliputi konstruks asosias menta diatara angket tingkat makroskopik,
submikroskopik dan smbolik dari representas fenomena sains dengan
menggunakan modus representas yang berbeda (Chang dan Gilbert ddam

Sunyono, 2012:19).

Menurut multi representasi adalah model yang mempresentas ulang konsep
yang sama dalam beberagpa format yang berbeda-beda. Representas adalah
sesuatu yang dapat disimbolkan atau simbol pada suatu obyek ataupun proses

(Angdll, dkk dan Rosengrant, dkk dalam Irwandani, 2015: 1-2)
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Adatigafungs utamadari multi representasi, yaitu sebagai pelengkap dalam
proses kognitif, membantu membatasi kemungkinan kesaahan interpretas lain,
dan membangun pemahaman konsep dengan lebih mendaam. Selain tigafungs
utamadi atas, multi representas juga berfungs untuk menggali perbedaan-
perbedaan dalam suatu informas yang dinyatakan oleh masing-masing
interpretasi. Multi representasi cenderung digunakan untuk saling melengkapi
dimanarepresentas tunggal tidak memanda untuk memuat semuainformas

yang disampaikan (Ainsworth dalam Irwandani, 2015: 2)

Multi representas adalah dat yang sesuai untuk membantu peserta didik
mengembangkan pengetahuan ilmiah yang kompleks. Beberapa representas
disediakan untuk konsep-konsep ilmiah bagi pendidikan. Penggunaan
representas untuk membantu pesertadidik dalam memahami konsep-konsep
ilmiah yang kompleks. Multi representasi ini memiliki tigafungs utama, yaitu
(1) multi representas dapat mendukung pembelgjaran, (2) multi representasi
sebagal pembatas interpretad, (3) multi representas dapat membangun
pemahaman (Ainsworth dalam Gilbert. K, Reiner. M, dan Nakhleh. M. 2008:
196). Ketigafungs tersebut dapat dibagi menjadi bagian-bagian lebih rinci

seperti pada Gambar dibawah ini.



11

Fungs Multi
Representas
Menlbatasi Membangun
Fungsi Pelengkap Interpresentasi Pemahaman
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v v
Abstraksi Hubungan
\4
Perluasan

Gambar 1. Taksonomi Fungsi Multipel Representasi
(Ainsworth dalam Sunyono 2012: 17)

Sebagai pelengkap, multipel representasi eksternal (MERS) digunakan
untuk memberikan representasi yang berisi informasi pelengkap atau
melengkapi proses kognitif. Sebagal pembatas interpretasi, multipel
representasi digunakan untuk membatasi kemungkinan kesalahan
menginterpretasi representasi satu dengan representasi yang lain dan
sebagai pemahaman, multipel representasi dapat digunakan untuk
mendorong siswa membangun pemahaman terhadap situasi secara

mendalam.

Ainsworth (Treagust, D. F & Tsui, C-Y, 2013: 5-6) mengusulkan
taksonomi beberapa representasi. Multipel representasi eksternal

(misalnya, ketika dua atau lebih representasi eksternal secara simultan
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digunakan) dalam mengajar dan belgjar-dapat melayani tigafungsi
pedagogis dasar. Pertama, MERs mendukung proses pelengkap dan
informasi pelengkap. Misalnya, menyediakan grafik, tabel, persamaan, dan
gambar dari fenomenabiologi berarti bahwa setiap representasi dapat
dirancang sehinggainformasi tersebut disgjikan dalam cara yang paling
tepat untuk kebutuhan peserta didik. Berbaga bentuk representasi
membuat kesimpulan tertentu Iebih mudah-grafik memungkinkan pola
perseps untuk dilihat, tabel menunjukkan sel-sel kosong, dan persamaan
menunjukkan kuantitatif yang tepat hubungan antara variabel kedua,
MERs membatasi interpretasi atau salah tafsir dari fenomena oleh
keakraban atau sifat yang melekat. Misalnya, ketika belajar melibatkan
MERSs, sebuah representasi familiar dapat mendukung interpretasi peserta
didik dari kurang akrab representasi untuk memahami (misalnya,
penggunaan metafora dan analogi), atau diagram yang menyertai
deskripsi, dengan cara sifat yang melekat, visual dapat mendukung
interpretasi peserta didik dari deskripsi ambigu (misalnya, tentang lokas
fisik dari objek). Ketiga, MERs membangun pemahaman melalui
abstraksi, ekstensi, dan hubungan sebagai berikut:

1. Abstraks (yaitu, mendeteksi dan mengekstrak bagian dari elemen
yang terkait informasi dari representasi)

2. Extension (yaitu, memperluas pengetahuan yang dipelgari dalam satu
representasi untuk situasi yang baru dengan representasi lain atau

membuat generalisasi dari representasi)
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3. Hubungan (yaitu, menerjemahkan antara dua atau lebih representasi

yang jarang digunakan

Beberapa representasi eksternal (MERs) dalam biologi melibatkan tiga
dimensi: mode representasi, tingkat representasi, dan domain pengetahuan
biologi. Tingkat representasi biologi adalah unik karena empat tingkat
representasi perlu dipertimbangkan untuk pemahaman penuh dari
fenomenabiologis: (1) tingkat makroskopik di manatruktur biologis yang
terlihat dengan matatelanjang; (2) selular atau subselular (Mikroskopis)
tingkat di mana struktur hanya dapat dilihat di bawah mikroskop cahaya
atau mikroskop elektron; (3) tingkat molekuler (submicroscopic) yang
melibatkan DNA, protein, dan berbagai biokimia misalnya, biokimia dapat
diidentifikasi dengan menggunakan elektroforesis, kromatografi,
sentrifus,dan alat-alat analisis lainnya, termasuk tomografi elektron
cryogenic terbaru; dan (4) tingkat simbolik yang menyediakan mekanisme
penjelas dari fenomena diwakili oleh simbol-simbol, rumus, persamaan
kimia, jalur metabolisme, perhitungan numerik, genotipe, warisan pola,
pohon filogenetik dalam evolusi, dan sebagainya (Treagust, D. F & Tsui,

C-Y, 2013: 7).

Domain pengetahuan biologi yang luas dan kompleks tentang hidup dan
kehidupan organisme-menggabungkan integrasi disiplin lain, khususnya
kimia, fisika, dan matematika. Hidup atau hidup sistem dapat konseptual
direpresentasikan, seperti yang disarankan oleh pemandu guru dari

Biological Sains Kurikulum Studi , dengan enam tema pemersatu:
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1. Evolusi: poladan produk dari perubahan sistem kehidupan
2. Homeostasis: menjaga keseimbangan dinamis dalam sistem kehidupan
3. Energi, materi, dan organisasi: hubungan di sistem kehidupan
4. Continuity: reproduksi dan warisan dalam sistem kehidupan
5. Pembangunan: pertumbuhan dan diferensiasi dalam sistem kehidupan
6. Ekologi: interaksi dan saling ketergantungan dalam sistem hidup

(Treagust, D. F & Tsui, C-Y, 2013: 8).

B. Kognitif

Ranah kognitif (cognitive domain)

Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan otak. Artinya, segala
upaya yang menyangkut aktivitas otak termasuk ke dalam ranah kognitif.
Berikut penjelasan dari masing-masing tingkatan ranah kognitif menurut

Winkel (dalam Sudaryono, 2012: 43-45) ada enam ranah kognitif yaitu:

1. Pengetahuan(Knowledge)
Y aitu kemampuan seseorang untuk mengingat atau mengenali kembali
tentang nama, istilah, ide, ggjala, rumus-rumus dan sebagainya; mencakup
ingatan akan hal-hal yang pernah dipelgjari dan disimpan dalam ingatan
yang meliputi fakta, kaidah, prinsip, serta metode yang diketahui.
Pengetahuan yang disimpan dalam ingatan ini akan digali pada saat
diperlukan melalui banyak mengingat (recall) atau mengenal kembali
(recognition). Dalam jenjang kemampuan ini, seseorang dituntut untuk
dapat mengenali atau mengetahui adanya suatu konsep, fakta, atau istilah

tanpa harus mengerti atau dapat menggunakannya.
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2. Pemahaman (comprehension)
Y aitu kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu
setelah sesuatu itu diketahui atau diingat; mencakup kemampuan untuk
menangkap makna dari arti dari bahan yang dipelgjari, yang dinyatakan
dengan menguraikan isi pokok dari suatu bacaan, atau mengubah data
yang disgjikan dalam bentuk tertentu ke bentuk yang lain. Dalam hal ini,
siswa dituntut untuk memahami atau mengerti apa yang digjarkan,
mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan, dan dapat memanfaatkan
isinya tanpa keharusan untuk menghubungkannya dengan hal-hal yang
lain. Kemampuan ini dapat dijabarkan ke dalam tiga bentuk, yaitu
menerjemahkan (translation), menginterpretasi (interpretation), dan
mengekstraplos (extrapolation).

3. Penerapan (application)
Y aitu kesanggupan seseorang untuk menerapkan atau menggunakan ide-
ide umum, metode-metode, prinsip-prinsip, rumus-rumus, teori-teori, dan
sebagainya dalam sesuatu yang konkret; mencakup kemampuan untuk
menerapkan sesuatu kaidah atau metode yang digunakan pada suatu kasus
atau problem yang konkret dan baru, yang dinyatakan dalam aplikasi suatu
rumus pada persoalan yang belum dihadapi atau aplikasi suatu metode
kerja pada pemecahan problem yang baru.

4. Andisis (analysis)
Y aitu kemampuan seseorang untuk menguraikan suatu bahan atau keadaan
menurut bagian-bagian yang lebih kecil dan mampu memahami hubungan

diantaranya: mencakup kemampuan untuk merinci suatu kesatuan ke
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dalam bagian-bagian, sehingga struktur keseluruhan atau organisasinya
dapat dipahami dengan baik, yang dinyatakan dengan penganalisisan
bagian-bagian pokok atau komponen-komponen dasar dengan hubungan
bagian-bagian itu.

5. Sintesis (synthesis)
Y aitu kemampuan berpikir yang merupakan kebalikan dari kemampuan
analisis; mencakup kemampuan untuk merinci suatu kesatuan atau pola
yang baru, yang dinyatakan dengan membuat suatu rencana, yang
menuntut adanya kriteria untuk menemukan pola dan organisasi yang
dimaksud.

6. Evaluas (evaluation)
Y aitu merupakan jenjang berpikir yang paling tinggi dalam ranah kognitif
ini, yang merupakan kemampuan seseorang untuk membuat pertimbangan
terhadap suatu situasi, nilai, atau ide; mencakup kemampuan untuk
membentuk suatu pendapat mengenai sesuatu atau beberapa hal dan
mempertanggung jawabkan pendapat itu berdasarkan kriteria tertentu,
yang dinyatakan dengan kemampuan memberikan penilaian terhadap

sesuatu hal dalam.

Menurut (Slameto, 1995: 138-139) selain berbeda dalam tingkat kecakapan
memecahkan masalah, taraf kecerdasan, atau kemampuan berpikir kreatif,
siswa juga dapat berbeda dalam memperoleh, menyimpan serta menerapkan
pengetahuan. Mereka dapat berbeda dalam cara pendekatan terhadap situasi
belgjar, dalam cara mereka berespons terhadap metode pengajaran tertentu.

Setiap orang memiliki cara-cara sendiri yang disukainya dalam menyusun apa
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dilihat, diingat dan dipikirkannya. Perbedaan-perbedaan antar pribadi yang
menetap dalam cara menyusun dan mengolah informasi serta pengalaman-
pengalaman ini dikenal sebagai gaya kognitif. Gaya kognitif merupakan
variabel penting yang mempengaruhi pilihan-pilihan siswa dalam bidang
akademik, bagaimana siswa belgar serta bagaimana siswa dan guru
berinteraksi di dalam kelas.

1. Tujuan/Hasil Belgar di Bidang Kognitif
Kreativitas adalah hasil belgar dalam kecakapan kognitif, sehingga untuk
menjadi kreatif dapat dipelgari melaui proses belgjar mengagjar. Hasl
belgjar dalam kecakapan kognitif itu mempunyai hierarki/bertingkat-
tingkat. Adapun tingkat-tingkat yang dimaksud adalah:
a) Informasi non verbal,
b) Informasi fakta dan pengetahuan verbal,
¢) Konsep dan prinsip,
d) Pemecahan masalah dan kredtivitas.
Informasi non verbal dikenal/dipelgjari dengan cara pengindraan terhadap
objek-objek dan peristiwa-peristiwa secara langsung. Informasi dan fakta
pengetahuan verbal dikenal/dipelgjari dengan cara mendengarkan orang
lain dan dengan jalan/cara membaca. Semuanya itu penting dan
memperoleh konsep-konsep. Selanjutnya, konsep-konsep itu penting untuk
membentuk prinsip-prinsip. Kemudian prinsip-prinsip itu penting di dalam
pemecahan masalah dan di dalam kreativitas.

2. Informasi Fakta dan Pengetahuan V erbal
Informasi adalah segala sesuatu yang dikenal oleh seseorang. Informasi

dapat diperoleh secaralangsung dengan jalan pengindraan terhadap objek-
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objek dan peristiwa-peristiwa. Informasi juga dapat diperoleh secara
verbal dengan jalan mendengarkan apa yang dikatakan oleh orang lain dan
dengan jalan membaca.

. Sifat-sifat Gaya Kognitif

Menurut (Slameto,1995: 160-161) sejumlah studi yang dilakukan,
diketahui bahwa setiap orang memiliki cara-cara khusus dalam berfungsi,
yang dinyatakannya melalui aktivitas-aktivitas perseptual dan intelektual
secara konsisten. Gaya kognitif dapat dikonsepsikan sebagai sikap, pilihan
atau strategi yang secara stabil menentukan cara-cara seseorang yang khas
dalam menerima, mengingat, berfikir, dan memecahkan masal ah.
Pengaruhnya meliputi hampir seluruh kegiatan manusiawi yang bertalian

dengan pengertian, termasuk fungsi sosial dan fungsi antar manusia.

Menurut Bloom dan Krathwohl (dalam Arikunto, 2007: 116-117) prinsip-
prinsip dasar yang digunakan oleh dua orang ini ada 4 buah, yaitu;
a. Prinsip metodologis
Perbedaan-perbedaan yang besar telah merefleks kepada cara-cara
guru dalam mengajar.
b. Prinsip psikologis
Taksonomi hendaknya konsisten dengan fenomena kejiwaan yang ada
sekarang.
c. Prinsiplogis
Taksonomi hendaknya dikembangkan secara logis dan konsisten.
d. Prinsip tujuan

Tingkatan-tingkatan tidak selaras dengan tingkatan-tingkatan nilai-
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nilai. Tiap-tiap jenis tujuan pendidikan hendaknya menggambarkan
corak yang netral.

Sudah banyak diketahui bahwa mula-mula taksonomi Bloom terdiri dari
dua bagian yaitu kognitif domain dan afektif domain (cognitivedomain and
affective domain).
Ada 3 ranah atau domain besar, yang terletak pada tingkatan ke-2 yang
selanjutnya disebut taksonomi yaitu:
1. Ranah kognitif (cognitive domain)
2. Ranah afektif (affective domain)
3. Ranah psikomotorik (psychomotor domain).
Taksonomi Bloom ranah kognitif yang telah direvisi Anderson dan Krathwohl
(dalam Gunawan, 2005: 11-14) yakni: mengingat (remember),
memahami/mengerti (understand), menerapkan (apply), menganalisis
(analyze), mengevauas (evaluate), dan menciptakan (create).
1. Mengingat (Remember)
Mengingat merupakan usaha mendapatkan kembali pengetahuan dari
memori atau ingatan yang telah lampau, baik yang baru sgja didapatkan
maupun yang sudah lama didapatkan. Mengingat merupakan dimensi yang
berperan penting dalam proses pembel gjaran yang bermakna (meaningful
learning) dan pemecahan masalah (problem solving) dan tepat.
2. Memahami/mengerti (Understand)
Memahami/mengerti berkaitan dengan membangun sebuah pengertian dari
berbagai sumber seperti pesan, bacaan dan komunikasi.

Memahami/mengerti berkaitan dengan aktivitas mengklasifikasikan
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(classification) dan membandingkan (comparing). Mengklasifikasikan
akan muncul ketika seorang siswa berusaha mengenali pengetahuan yang
merupakan anggota dari kategori pengetahuan tertentu.
. Menerapkan (Apply)

M enerapkan menunjuk pada proses kognitif memanfaatkan atau
mempergunakan suatu prosedur untuk melaksanakan percobaan atau
menyel esaikan permasal ahan. Menerapkan berkaitan dengan dimensi
pengetahuan prosedural (procedural knowledge). Menerapkan melipulti
kegiatan menjalankan prosedur (executing) dan mengimplementasikan
(implementing).
. Menganalisis (Analyze)

Menganalisis merupakan memecahkan suatu permasalahan dengan
memisahkan tiap-tiap bagian dari permasalahan dan mencari keterkaitan
dari tiap-tiap bagian tersebut dan mencari tahu bagaimana keterkaitan
tersebut dapat menimbulkan permasal ahan. K egiatan pembel gjaran
sebagian besar mengarahkan siswa untuk mampu membedakan fakta dan
pendapat, menghasilkan kesimpulan dari suatu informasi pendukung.
Menganalisis berkaitan dengan proses kognitif memberi atribut
(attributeing) dan mengorganisasikan (organizing).

Mengevaluas (Evaluate)

Evaluas berkaitan dengan proses kognitif memberikan penilaian
berdasarkan kriteria dan standar yang sudah ada. Kriteria yang biasanya
digunakan adalah kualitas, efektivitas, efisiensi, dan konsistensi. Kriteria

atau standar ini dapat pula ditentukan sendiri oleh siswa. Standar ini dapat
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berupa kuantitatif maupun kualitatif serta dapat ditentukan sendiri oleh
siswa. Evaluasi meliputi mengecek (checking) dan mengkritisi (critiquing)
6. Menciptakan (Create)
Menciptakan mengarah pada proses kognitif meletakkan unsur-unsur
secara bersama-sama untuk membentuk kesatuan yang koheren dan
mengarahkan siswa untuk menghasilkan suatu produk baru dengan
mengorganisasikan beberapa unsur menjadi bentuk atau pola yang berbeda
dari sebelumnya. Menciptakan sangat berkaitan erat dengan pengalaman
belgjar siswa pada pertemuan sebelumnya. Meskipun menciptakan
mengarah pada proses berpikir kreatif, namun tidak secaratotal
berpengaruh pada kemampuan siswa untuk menciptakan.
Menciptakan meliputi menggeneralisasikan (generating) dan

memproduksi (producing).

C. Kerangka Pikir

Pendekatan multi representasi merupakan salah satu cara yang dikembangkan
untuk membantu siswa dalam memecahkan masalah, mempelgari dan
membangun suatu konsep, serta membantu untuk menyelesaikan

masal ah.Pemecahan masalah membantu siswa untuk menggunakan
kemampuan berpikir tinggi dan berpikir kritis terutama untuk siswa SMA.
Oleh karena itu pendekatan multi representasi berpengaruh positif terhadap
kemampuan kognitif siswa dikarenakan pendekatan multi representasi juga
dapat membangun pemahaman siswa dengan memberikan informasi yang
lengkap dari berbagai bentuk yang disgjikan. Siswa belgjar dengan cara

memahami video dan gambar yang lengkap dengan penjelasan kalimat.
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Selain itu pendekatan multi representasi merupakan pendekatan yang
melibatkan siswa selama proses pembel g aran. Pendekatan ini menempatkan
siswa sebagal subyek belgjar sehingga siswa dituntut berpikir tinggi dan
berpikir kritis selama proses pembel g aran.Pada pendekatan ini siswa
diberikan video dan gambar yang lengkap dengan penjelasan kalimat dalam
proses pembel g aran.Pada pendekatan ini siswa diberikan permasalahan yang
sama kemudian siswa mencari jawaban atas permasal ahan tersebut dan

men;j el askan cara penyel esaian tersebut.

Kemampuan kognitif dapat diukur dari hasil tes tertulis aspek kognitif.
Aspek kognitif yang dimaksudkan adalah hasil tes yang menguji kemampuan
kognitif siswa setelah melakukan pembelgjaran. Dalam suatu pembelgjaran,
baik tidaknya kualitas pembelgaran dapat dilihat dari pendekatannnya. Salah
satu pendekatan yang sangat baik untuk diterapkan dalam pembelgjaran
biologi adalah pendekatan multi representasi. Berdasarkan permasalahan
tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kognitif siswa

menggunakan pendekatan pembelajaran multi representasi.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan dengan pemberian pendekatan
multi representasi mada materi pokok sistem ekskresi diharapkan siswa
mampu memahami konsep atau materi secara keseluruhan dan mendalam,

sehingga dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pendekatan multi representas
(variabel X), dan variable terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan

kognitif siswa (variabel Y).
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Gambar 2. Model hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat

Keterangan :
X : Variabel bebas, yaitu pendekatan multi representasi.
Y : Variabd terikat, yaitu kemampuan kognitif siswa.

D. Hipotesis Penélitian

Berdasarkan hal-ha yang telah diuraikan di atas maka dirumuskan suatu

hipotesis dalam penelitian sssini, yaitu:

Ho : Tidak adaperbedaan nilai kognitf siswa dengan penerapan
pendekatan multi representasi pada siswa kelas X1 IPA SMA Negeri 1
Natar pada materi pokok sistem ekskresi.

H1 : Adaperbedaan nilai kognitif siswadengan penerapan pendekatan
multi representasi pada siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Natar pada

materi pokok sistem ekskresi.



[11. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian telah dilaksanakan pada bulan April semester genap tahun

pelgaran 2015/2016 di SMA Negeri 1 Natar.

B. Populasi dan Sampel

Populas dalam penelitian ini adalah siswa kelas X1 IPA semester genap di
SMA Negeri 1 Natar tahun pelgaran 2015/2016. Pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik Purposive Sampling. Sampel tersebut adalah siswa
kelas X1 1PA 2 yang berjumlah 42 orang sebagai kelas kontrol dan siswa

kelas X1 1PA 5 yang berjumlah 42 orang sebagai kelas eksperimen.

C. Desain Pendlitian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain pretest-postest
equivalen. Kelas kontrol (X1 IPA 2) diberi perlakuan menggunakan
pendekatan multi representasi, sedangkan kelas eksperimen (X1 1PA 5)
menggunakan metode diskusi. Hasil pretest-postest pada kedua kel as subjek

dibandingkan. Struktur desainnya adalah sebagai berikut.



Desain penelitian ini dapat dilihat pada melalui skema berikut:

Kelas Pretest Perlakuan Postest

I —» 01 — X —»02

I —» 01 — C —>»02

Keterangan:

| =Kelaseksperimen (kelas XI IPA 5)

Il = Kelas kontrol (kelas X1 IPA 2)

X = Perlakuan di kelas eksperimen dengan pendekatan multi
representasi

C = Perlakuan di kelas kontrol dengan metode diskusi

Ol1= Pretest

O2= Postest

Gambar 2. Desain penelitian kelompok pretes-postes non ekuivaen

Sumber: Riyanto, (2001: 43)

Prosedur Pendlitian

Penelitian ini terdiri dari duatahap, yaitu prapenelitian dan pelaksanaan

penelitian. Adapun langkah-langkah dari tahap tersebut, sebagal berikut:

1. Prapendlitian
Kegiatan yang dilakukan pada penelitian adalah :

a Membuat surat izin observas ke sekolah.

25

b. Mengadakan observas ke sekolah tempat diadakannya penditian, untuk

mendapatkan informas tentang keadaan kelas yang akan diteliti.

c. Menetapkan sampel penelitian untuk kelas eksperimen menggunakan

pendekatan multi representasi dengan menggunakan video dan

gambar, kelas kontrol menggunakan metode diskusi.

d. Menyusun perangkat pembelgaran yang terdiri dari Silabus, Rencana

Pel aksanaan Pembel garan (RPP), dan Lembar Kerja Kelompok (LKK).
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e. Menyusun instrumen penelitian yaitu soa pretest-postest dengan 25
sod yang terdiri dari 20 sod pilihan jamak dan 5 soal essay dengan materi
materi pokok sistem ekskresi kelas X1 (KD. 3.5).

f. Membuat kelompok pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, yang
terdiri dari 6 anggota untuk satu kelompok secaraheterogen
berdasarkan nilai akademik siswaatau nilai kognitifnya, 2 siswa
dengan nilai tinggi, 2 siswadengan nilai sedang, dan 2 siswa dengan
nilai yang rendah. Setiap kelompok terdiri dari 6 orang siswa (Lie,
2004: 42). Nilai diperoleh dari hasil uji blok pada materi pokok
sebelumnya dari dokumentasi pada guru kelas.

g. Pembuatan angket tanggapan siswa terhadap pembel ajaran dengan
menggunakan pendekatan multi representasi.

2. Pelaksanaan Pendlitian

Mengadakan kegiatan penelitian dengan menggunakan pendekatan multi

representasi untuk kelas eksperimen dan menggunakan metode diskusi

untuk kelas kontrol.

a. Kelaseksperimen (pendekatan Multi Representasi)

1) Pendahuluan
a.  Guru memberikan pretest pada berupa soal pilihan jamak
mengenal materi pokok sistem ekskres (pertemuan pertama)
b. Guru memberikan apreseps dengan cara:
- Pertemuan 1 : Guru menanyakan pertanyaan "Mengapa

disaat udara panas, tubuh kita mengeluarkan



C.
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keringat. Sebaliknya, disaat udaradingin,
kita mengeluarkan urin ?”

- Pertemuan 2 : Guru menanyakan pertanyaan”Apakah sama
sistem ekskresi manusia dengan hewan?”
Guru memberikan motivasi: Mengenai pentingnya

mempelgari sistem ekskresi pada manusia dan hewan.

2) Kegiatan Inti

a

Guru membagi siswamenjadi 7 kelompok, setiap kelompok
terdiri dari 6 orang.

Siswa mengamati video pada pertemuan pertama dan gambar
pada pertemuan kedua yang ditayangkan mengenai sistem
ekskresi pada manusia dan hewan.

Siswa mendiskusikan bersama kel ompoknya untuk menjawab
masalah yang ada di Lembar Kerja Kelompok (LKK).
Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
megenal materi yang telah dipelgjari.

Guru memberikan penguatan dengan menjelaskan materi yang

belum dipahami oleh siswa.

3) Penutup

a

b.

Guru bersama siswa mengulas materi yang telah dipelgjari.
Guru bersamasiswamenarik kesmpulan dari setiap pertemuan.
Guru mengadakan postest di akhir pertemuan.

Guru memberikan informas tentang materi yang akan dibahas

pada pertemuan selanjutnya.
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b. KelasKontrol (Metode Diskusi)

1) Pendahuluan

a

Guru memberikan pretest berupa soa pilihan jamak mengenai

materi pokok sistem ekskresi (pertemuan pertama)

Guru memberikan apresepsi dengan cara:

- Pertemuan 1 : Guru menanyakan pertanyaan "Mengapa
disaat udara panas, tubuh kita mengeluarkan keringat.
Sebaliknya, disaat udara dingin, kita mengeluarkan urin ?”

- Pertemuan 2 : Guru menanyakan pertanyaan”Apakah
sama sistem ekskresi manusia dengan hewan?”

Guru memberikan motivasimengenai pentingnya mempel g ari

sistem ekskresi pada manusia dan hewan

2) Kegiatan Inti

a

Guru membagi siswamenjadi 7 kelompok, setiap kelompok
terdiri dari 6 orang.

Siswa membaca buku teks tentang sistem ekskresi pada manusia
dan hewan.

Siswa mendiskusikan bersama kel ompoknya untuk menjawab
masalah yang ada di Lembar Kerja Kelompok (LKK).
Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
megenal materi yang telah dipelgjari.

Guru memberikan penguatan dengan menjelaskan materi yang

belum dipahami oleh siswa.
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3) Penutup
a.  Guru bersama siswa mengulas materi yang telah dipelgari.
b. Guru bersama siswa menarik kesimpulan dari setiap
pertemuan.
c. Guru mengadakan postest di akhir pertemuan.
d. Guru memberikan angket tanggapan siswa tentang pendekatan

multi representasi.

E. JenisDatadan Teknik Analisis Data
1. JenisData
a. Data Kuantitatif

Datakuantitatif, yaitu berupa data hasil belgjar yang di peroleh dari
nilai pretest dan postest pada materi pokok sistem ekskresi, kemudian
dihitung selisih antara nilai pretest dengan postes (skor N-gain), lalu
dianalisis secara statistik menggunakan uji t atau .

Data hasil belgjar berupa pretest dan postest. Nilai pretest diambil
pada pertemuan pertama setiap kelas, baik ekperimen maupun kontrol,
sedangkan nilai postest diambil di akhir pembelgjaran pada pertemuan
kedua setiap kelas, baik eksperimen maupun kontrol dengan bentuk
dan jumlah soal yang sama. Soal tes berbentuk pilihan jamak, teknik

penskoran nilal pretest dan postest yaitu :

S—Rx1oo
"N
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Keterangan :

S : nilai yang diharapkan (dicari)

R :jumlah skor dari item atau soal yang di jawab benar

N :jumlah skor maksimum dari tes tersebut (Purwanto, 2007: 112).

. Data Kualitatif

Data kualitatif berupa hasil angket tanggapan siswa. Data angket
tanggapan siswa dimaksudkan untuk mengetahui pendapat siswa
tentang pembel gjaran yang menggunakan pendekatan multi
representasi setelah proses pembel gjaran. Angket tanggapan siswa
diberikan saat pertemuan akhir pembelgjaran. Angket diukur
dengan skala Guttman. Menurut (Sudaryono, Margono dan Rahayu,
2013: 53) skala Guttman skala yang digunakan untuk menjawab
yang bersifat jelas (tegas) dan konsisten. Pengukuran dengan tipe
ini akan mendapatkan jawaban yang tegas. Dalam skala Guttman
hanya ada duainterval yaitu, setuju dan tidak setuju. Jawaban dapat
dibuat skor tertinggi satu untuk jawaban setuju dan terendah nol

untuk jawaban tidak setuju.

Data tanggapan siswa terhadap pembel gjaran yang menggunakan
pendekatan Multi Representasi dikumpulkan melalui penyebaran
angket. Angket tanggapan berisi 5 pernyataan yang terdiri dari 3

pernyataan positif dan 2 pernyataan negatif sebagai berikut:
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Tabel 1. Angket Tanggapan Siswa terhadap pendekatan Multi
Representasi

No Pernyataan-per nyataan S|TS
1. |Sayasenang mempelgari materi pokok sistem
ekskresi dengan pendekatan yang diberikan oleh guru
2 | Sayalebih mudah mempelgari materi pokok sistem
ekskresi dengan pendekatan yang diberikan oleh guru
3 | Lebih mudah mengerjakan soal-soal setelah
mempelgjari materi pokok sistem ekskresi dengan
pendekatan yang diberikan oleh guru

4 | Sayamerasasulit berinteraksi dengan teman ketika
proses pembel g aran berlangsung

5 |Sayamerasa sulit mengerjakan soa-soal di LKK
melalui pembelgaran yang diberikan oleh guru
Keterangan :

S = Setuju, TS = Tidak Setuju

Pengolahan data angket dilakukan sebagai berikut:

1) Menetapkan skor angket

Tabel 2. Skor per item angket

Skor per item angket
Pernyataan 1 0
Pernyataan positif S TS
Pernyataan negative TS S
dst.
Keterangan:
S= setuju
TS= Tidak setuju

Sumber: dimodifikasi dari Rahayu, (2010: 29)

2) Melakukan tabulasi data temuan pada angket berdasarkan
klasifikasi yang dibuat, bertujuan untuk memberikan gambaran
frekuensi dan kecenderungan dari setiap jawaban berdasarkan

pernyataan angket.
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Tabel 3. Tabulasi Data Hasil Angket Tanggapan Siswa

No Pilihan Nomor Responden Siswa | Persentase
pertanyaan| jawaban| 1| 2 | 3| 4| 5| 6 | Dst| frekuensi

S

1 TS

S

2 TS

S

dst TS

Keterangan, S= Setuju, TS= Tidak Setuju
2. Teknik AnalisisData
Data penelitian berupanilai pretest, postest, dan skor N-gain. Untuk
mendapatkan skor N-gain menggunakan formula Hake (Loranz, 2008: 2)
yaitu :

_ postest — pretest
N — gain = - x 100
skormaksimum — pretest

Keterangan:  Skor tinggi jikagain> 0,7
Skor sedang jika 0,7 > gain > 0,3
Skor rendah jikagain < 0,3
Nilal pretest, posttest, dan skor N-gain pada kelas kontrol dan eksperimen

dianalisis menggunakan uji t atau i dengan menggunakan program SPSS

versi 17. Y ang sebelumnya dilakukan uji prasyarat berupa:

a. Uji prasyarat
1) Uji Normalitas Data
Uji normalitas data dapat dilakukan dengan cara uji Chi-Kuadrat.

Pengujian normalitas dengan bantuan program (SPSSversi 17).
Rumusan hipotesis
Ho=data berdistribusi normal

H,= data tidak berdistribusi normal
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Kriteria pengujian:

Untuk mencari Ligpe digunakan rumus (n= 42)

L tabel eksperimen = S88

- Jjumtah siswa eksperimen

L tabel kontrol = dHae

B Jjumlah siswa kontrol

TerimaHo jika Lhitung < Ltabel atau p-value > 0,05

tolak Ho untuk harga yang lainnya (Uyanto, 2009: 46)

2) Uji Kesamaan Dua Varians
Uji kesamaan dua varians digunakan untuk menguji apakah kedua
data tersebut homogen yaitu dengan membandingkan dua
variansnya. Selanjutnya dilanjutkan dengan uji kesamaan dua varian
dengan menggunakan program SPSSversi 17.
a) Rumusan Hipotesis
Ho= kedua data mempunyai varians yang sama
H,= kedua data mempunyai varians yang berbeda
b) Kriteria Pengujian
Jika Fritung<Fane MakaHoditerima
Fiape = F1/2 a (dk varians terbesar -1, dk variansterkecil -1)
(Susanti, 2014: 238-239).
3 Ujit
Uji t digunakan untuk pengujian hipotesis, untuk mengetahui
adanya perbedaan nilai rata-rata antara dua sample, yaitu nilai

pretest-postest kelas eksperimen dan kelas kontrol.



Hipotesis:

Ho = rata-rata N-gain score kedua sampel sama

H, = rata-rata N-gain score kedua sampel tidak sama
Kriteria Pengujian :

Jika —tiape <thitung <+ tiape, maka Ho diterima (Usman, 2006: 124).

4) Uji Mann-Whitney U
Apabiladata yang didapatkan tidak berdistribusi normal, maka
untuk pengujian hipotesis dilakukan dengan uji Mann-Whitney U
1. Hipotesis
Ho = rata-rata nila kedua sampel berbedatidak signifikan
Hi= rata-ratanila kedua sampel berbeda secara signifikan
2. KiriteriaPengujian
Dalam pengujian hipotesis, kriteria untuk menolak atau tidak
menolak Hp berdasarkan P-value adalah sebagal berikut:
Jika P-value < a, maka Ho ditolak.
Jika P-value > a, maka Hoptidak dapat ditolak (Uyanto, 2009:

322).



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan

sebagal berikut:

1. Adaperbedaan nilai kognitif siswa dengan pendekatan multi representasi
padasiswa kelas di kelas XI SMA Negeri 1 Natar T.P 2015/2016 1 Natar
pada materi pokok sistem ekskresi

2. Siswamemberikan tanggapan positif terhadap penggunaan pendekatan

multi representasi pada materi pokok sistem ekskresi.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis mengemukakan saran-saran sebagai

berikut:

1. Bagi siswa, setelah mendapatkan pendekatan multi representasi diharapkan
siswatermotivas untuk lebih giat dalam belgjar agar dapat meningkatkan
kognitif siswa

2. Bagi guru, penerapan pendekatan multi representasi dapat digunakan oleh
guru dalam proses pembelgaran di kelas, namun untuk hasil yang optimal
sebaiknya harus melakukan perencanaan yang matang dalam menyusun
perangkat pembelgjaran, selain itu harus mengel ola waktu seoptimal

mungkin agar proses pembelgaran kondusif



3. Bagi pendliti, pendliti lain yang hendak menerapkan pendekatan multi
representasi diharapkan dalam pengerjaaan soa pretes/postes untuk

memperhatikan waktu pengerjaannya.

46



DAFTAR PUSTAKA

Aminudin, M.A. 2015. Pengembangan LKS Berbasis Multipel Representas pada
Materi Klasifikas Materi. (Skripsi) Bandar Lampung: Universitas
Lampung. 25 him.

Anonim. 2012. Kurikulum dan Pembelajaran. PT Rgja Grafindo Persada. Jakarta.
305 him.

Arikunto, S. 2007. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan Edisi Revisi. Bumi Aksara.
Jakarta. 306 him.

Djaali. 2008. Psikologi Pendidikan. Bumi Aksara. Jakarta. 132 him.

Gilbert. JK, Reiner. M, dan Nakhleh. M. 2008. Visualization: Theory and Practice
in Science Education. Springer. USA.

Gunawan |, dan A.R. Palupi. 2005.Taksonomi Bloom Revisi Ranah Kognitif:
Kerangka Landasan Untuk Pembelajaran, Pengajaran, Dan Penilaian.Jurnal
Penelitian PGSD.Y ogyakarta. 25 him.

Hutagaol, K. 2013. Multi Representasi dalam Pembelajaran Matematika. Jurnal
Pendidikan Matematika. 1-2.7 him.

[rwandani. 2015. Multi Representasi Sebagai Alternatif Pembelajaran dalam
Fisika. Jurnal Pendidikan Fisika3. Bandar Lampung. 10 him.

Lie, A. 2004. Cooperative Learning. Grasindo. Jakarta. 350 him.

Loranz, D. 2008. Gain Score. Google
http://www.tmcc.edu./vp/acstu/assesment/downl oads/documents/reports/ar
chives/discipline/0708/SLOAPHY SDisiciplineRep0708.pdf. (6November
201: 13.47).

Murtono., Setiawan, A. dan Rusdiana, D. 2012. Fungs Representasi Dalam
Mengakses Penguasaan Konsep. Jurnal Pendidikan Fisika. Bandung. 5
him.

Pratisto, A. 2004. Cara Mudah Mengatasi Masalah Satistik dan
RancanganPercobaan dengan SPSS 12. Gramedia. Jakarta.10 him.



48

Purwanto, N. M. 2008. Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran. Remaja
Rosdakarya. Bandung.166 him.

Rahayu, S.P. 2010. Deskripsi Skap Sswa Terhadap Lingkungan Melalui
Pendekatan Pengungkapan Nilai (Values Clarification Approach) Pada
Kelas VII MTs Guppi Natar.Skripsi. Universitas Lampung. Bandar
Lampung. 134 him.

Riduwan. 2010. Dasar-dasar Satistika. Alfabeta. Bandung. 273 him.

Slameto. 2010.Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Rineka
Cipta.Jakarta. 195 him.

Sudaryono. 2012. Dasar-dasar Evaluasi Pembelajaran. Graha llmu. Y ogyakarta.
234 him.

Sudjana. 2005. Metode Satistika Edisi 6. Tarsito. Bandung. 508 him.

Suryani, N dan L. Agung. 2012. Strategi Belajar Mengajar. Penerbit Ombak.
Y ogyakarta. 210 him.

Sutirman. 2013. Media dan Model-model Pembelajaran Inovatif. Graha
[Imu.Y ogyakarta. 90 him.

Sunyono. 2012. Buku Model Pembelajaran Berbasis Multipel Representasi
(Model Smayang). Anugrah Utama Raharja (AURA). Bandar Lampung.
165 him.

Susanti, M.N.I. 2014. Satistika Deskriptif & Induktif. Graha lImu.Y ogyakarta.
248 him.

Treagust, D. F & Tsui, C-Y. (Eds.). (2013). Multiple representationsin biological
education. Springer.389 him.

Usman, H dan P.S. Akbar. 2006. Pengantar Statistika Edisi Kedua. Bumi Aksara.
Jakarta. 363 him.

Uyanto, S. 2009. Pedoman Analisis Data dengan SPSSEdisi 3. Graha lImu.
Y ogyakarta. 359 him.

Widianingtiyas., Siswoyo dan Bakri. 2015. Pengaruh Pendekatan Multi
Representasi dalam Pembelajaran Fisika Terhadap Kemampuan Kognitif
Sswa SVIA. Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan Fisika-
JPPPF. 1-3. Jakarta. 8 him.

Zubaedi. 2012. Desain Pendidikan Karakter. Kencana. Jakarta. 408 him.



	1. COVER LUAR.pdf
	2. ABSTRAK.pdf
	3. COVER DALAM.pdf
	7. RIWAYAT HIDUP.pdf
	8. MOTTO.pdf
	9. PERSEMBAHAN.pdf
	10. SANWACANA.pdf
	11. DAFTAR ISI.pdf
	12. DAFTAR TABEL.pdf
	13. DAFTAR GAMBAR.pdf
	BAB I hal 1-7.pdf
	BAB II hal 8-23.pdf
	BAB III hal 24-34.pdf
	BAB V hal 45-46.pdf
	daftar pustaka hal 47-48.pdf

